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Penelitian ini menginvestigasi transformasi peran guru di era digital dengan fokus pada Studi Kasus di Yayasan
Pendidikan Nurul Fadhilah, Percut Sei Tuan, Deli Serdang. Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia
pendidikan, yang mempengaruhi peran guru dalam pengajaran dan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami bagaimana peran guru telah berubah di lingkungan pendidikan yang semakin terkoneksi secara digital.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui
wawancara dengan guru, observasi kelas, dan analisis dokumen terkait kurikulum dan teknologi pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peran guru di Yayasan Pendidikan Nurul Fadhilah telah berubah dari penyampai
informasi menjadi fasilitator pembelajaran, dengan penekanan pada penggunaan teknologi dalam pengajaran.
Penggunaan teknologi, seperti papan tulis digital, video pembelajaran online, dan platform e-learning, telah
memengaruhi minat belajar siswa dan meningkatkan prestasi mereka dalam materi pelajaran. Namun, penelitian ini juga
mengidentifikasi tantangan, termasuk peningkatan keterampilan teknologi guru dan pengelolaan kelas berbasis
teknologi. Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang transformasi peran guru di era digital dan
implikasinya dalam konteks pendidikan.
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Pendahuluan

Pandemi COVID-19 telah memengaruhi kemajuan teknologi secara signifikan (N. Kumar
dkk., 2020). Dalam waktu singkat, kita menyaksikan percepatan transformasi digital yang belum
pernah terjadi sebelumnya. Organisasi, bisnis, dan individu yang sebelumnya mungkin
terhambat dalam mengadopsi teknologi digital, sekarang terpaksa beradaptasi dengan cepat.
Penggunaan aplikasi berbasis cloud, platform e-commerce, dan layanan streaming hiburan
melonjak, menciptakan peluang baru dalam berbagai sektor. Sektor kesehatan mengalami
perkembangan pesat dalam layanan telemedicine dan kesehatan digital, sementara pendidikan
mengalami revolusi dengan pembelajaran online yang semakin banyak digunakan (Lin dkk.,
2022). Model kerja jarak jauh dan alat kolaborasi online menjadi norma baru, sementara
keamanan siber menjadi fokus penting dalam dunia digital yang semakin kompleks (Such-Pyrgiel
dkk., 2022). Pandemi ini telah memberikan momentum kuat bagi inovasi teknologi dan
menegaskan peran penting teknologi dalam mengatasi tantangan global seperti pandemi.

Pendidikan adalah salah satu bidang yang secara signifikan dipengaruhi oleh pandemi
COVID-19 dan transformasi teknologi digital. Perkembangan pesat dalam teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) telah mengubah lanskap pendidikan secara fundamental(Yousuf, 2023,
hlm. 5). Salah satu perubahan terpenting yang terjadi adalah transformasi peran guru di era
digita. Guru, yang sebelumnya berperan sebagai penyampai informasi, kini diharapkan menjadi
fasilitator pembelajaran yang mampu memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran(Nygard dkk., 2020).
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Pandemi COVID-19 memang memaksa banyak sekolah untuk bertransisi ke pembelajaran
online sebagai alternatif pembelajaran tatap muka di era digital. Beberapa penelitian telah
menunjukkan bahwa siswa menghadapi berbagai kesulitan selama transisi ini, seperti
peningkatan beban kerja, koneksi internet yang buruk, tantangan dalam adopsi e-learning,
ketidaksiapan institusi, rasa isolasi dan kesepian (Gyau & Malcalm, 2023; Quesada dkk., 2023).
Namun, terlepas dari tantangan ini, siswa umumnya memiliki persepsi positif tentang
pembelajaran online dan setuju bahwa itu harus dipertahankan (Utami dkk., 2023). Di sisi lain,
pembelajaran online selama pandemi menunjukan secara efektif meningkatkan keterlibatan
siswa, motivasi belajar, dan interaksi kelas (Alegre, 2023; Wei, 2023).

Sinergi yang kuat antara guru dan teknologi merupakan kunci sukses dalam pendidikan
di era digital(Vlasova dkk., 2020). Guru yang mampu mengintegrasikan teknologi dengan baik
dalam pengajaran dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif bagi
siswa (Loyless & Shaw, 2020). Mereka dapat memanfaatkan sumber daya online, alat
pembelajaran digital, dan platform interaktif untuk memperluas cakupan materi pembelajaran
dan merancang aktivitas yang relevan dengan dunia nyata. Namun, sinergi ini bukan hanya
tentang penggunaan teknologi, tetapi juga melibatkan peran guru dalam membimbing siswa
dalam penggunaan teknologi secara positif, mengembangkan keterampilan literasi digital, dan
mempromosikan etika online yang baik. (Amilia, 2022; Campo-Ponz dkk., 2019) mengakatakn
dengan sinergi yang tepat, guru dapat menjadi pemimpin dalam mengarahkan potensi positif
teknologi dalam pendidikan, memastikan bahwa teknologi berfungsi sebagai alat yang
memperkuat pembelajaran, bukan menggantikannya.

Guru di era digital perlu mengembangkan keterampilan literasi informasi, termasuk
pemahaman teknologi komputer dan jaringan, kemampuan pencarian dan evaluasi informasi
online, serta kreativitas dalam mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran (Ye dkk., 2023).
Keterampilan literasi informasi ini memungkinkan guru untuk menjadi efektif dalam
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, memisahkan informasi yang sahih dari yang
tidak, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya bagi siswa. Selain itu (Kartika &
Hastari, 2022) berpendapat guru di era digital perlu mengembangkan keterampilan literasi
informasi, termasuk teknologi komputer jaringan, kemampuan belajar otonom jaringan, dan
kualitas media. Mereka juga perlu memperoleh keterampilan Techno-Mathematical Literacy
(TML), seperti literasi data, penggunaan perangkat lunak komputer, keterampilan komunikasi,
analisis kesalahan, interpretasi angka, kreativitas, dan keterampilan menggambar.

Peran guru dalam era digital memiliki keterkaitan yang erat dengan perkembangan
pendidikan, terutama di sekolah swasta atau yayasan. Di lingkungan pendidikan yang cenderung
memiliki lebih banyak fleksibilitas, guru memiliki tanggung jawab yang sangat penting dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum dan pengajaran (Dodi, 2014). Mereka tidak
hanya harus mahir dalam menggunakan alat-alat digital, tetapi juga harus menjadi inovator
dalam merancang pengalaman belajar yang menarik dan relevan (Harahap, 2019). Lebih dari
sekadar mengajar, guru di sekolah juga berperan sebagai pembimbing individu, menggunakan
data dan analisis untuk memberikan pendekatan pembelajaran yang lebih personal (Wau, 2022).
Mereka juga memainkan peran penting dalam mendidik literasi digital dan etika online kepada
siswa. Dalam menjalankan peran ini, pelatihan dan dukungan yang berkelanjutan dari yayasan
seringkali menjadi kunci keberhasilan guru dalam menghadapi perubahan teknologi yang cepat
(Muda, 2019).

Yayasan Pendidikan Nurul Fadhilah, yang terletak di Percut Sei Tuan, Deli Serdang, tidak
terkecuali dari dampak perubahan ini. Sebagai lembaga pendidikan yang bertujuan memberikan
pendidikan berkualitas, Yayasan ini telah mengadopsi teknologi digital sebagai alat pendidikan.
Guru-guru di Yayasan Pendidikan Nurul Fadhilah telah beradaptasi dengan teknologi serta
memanfaatkannya dalam proses pembelajaran mereka. Namun, bagaimana guru-guru di
yayasan ini sebenarnya mengalami transformasi peran mereka di era digital ini dan apa
dampaknya pada pembelajaran siswa masih menjadi pertanyaan yang perlu dijawab.
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Peran guru dalam era digital memiliki keterkaitan yang erat dengan perkembangan
pendidikan di Yayasan Pendidikan Nurul Fadhilah. Pandemi COVID-19 telah mempercepat adopsi
teknologi di sekolah ini, memaksa guru untuk beradaptasi dengan cepat dalam menghadapi
pembelajaran jarak jauh. Guru-guru yayasan berperan penting dalam mengintegrasikan
teknologi dalam proses pembelajaran, mengembangkan kreativitas mereka untuk menciptakan
pengalaman belajar yang menarik dan efektif bagi siswa.

Penelitian tentang peran guru di era digital merupakan topik yang sangat relevan dan
penting dalam konteks perkembangan pendidikan saat ini. Adapun tujuannya adalah untuk
menjelajahi dan memahami perubahan peran guru di Yayasan Pendidikan Nurul Fadhilah dalam
menghadapi era digital. Dengan melihat studi kasus di yayasan ini, kita dapat mengidentifikasi
strategi yang telah diadopsi oleh guru-guru, tantangan yang mereka hadapi, dan dampak
transformasi ini pada kualitas pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang berharga bagi yayasan tersebut dalam meningkatkan pendekatan pendidikan
mereka yang berbasis teknologi.

Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan wawasan tentang pelatihan dan
pengembangan profesional yang diperlukan untuk mendukung guru dalam menghadapi
tantangan teknologi. Ini melibatkan pemahaman tentang bagaimana sekolah dan lembaga
pendidikan dapat menyediakan dukungan yang diperlukan bagi guru untuk meningkatkan
keterampilan mereka dalam penggunaan teknologi dalam pengajaran. Dengan hasil penelitian
yang komprehensif tentang peran guru di era digital, dapat diharapkan bahwa pendidikan akan
menjadi lebih adaptif dan efektif dalam menghadapi perubahan teknologi yang terus berlanjut.
Penelitian semacam ini juga akan memberikan landasan untuk kebijakan dan praktik pendidikan
nasional untuk mempersiapkan guru dan siswa untuk masa depan yang semakin terkoneksi dan
digital.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus sebagai metode
utama(Yin, 2011). pendekatan kualitatif memberikan fleksibilitas yang diperlukan dalam
penelitian studi kasus, peneliti dapat menyesuaikan pertanyaan penelitian dan fokus penelitian
seiring dengan temuan yang muncul selama proses penelitian, memungkinkan mereka untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena yang sedang diteliti (Woodside,
2010; Creswell & Creswell, 2017; Yin, 2018).

Dalam penelitian ini pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mendalami
dalam memahami pengalaman dan persepsi guru-guru dalam menghadapi transformasi peran
mereka di era digital. (Yin, 2018, him. 27) menjelaskan studi kasus merupakan metode penelitian
yang mendetail dan komprehensif pada satu contoh kasus tertentu, baik itu individu, kelompok,
organisasi, ataupun kejadian yang spesifik. Tujuan dari studi kasus adalah untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam dan analitis mengenai fenomena. Yin menambahkan bahwa gaya
khas metode studi kasus yakni mampu untuk berhubungan dengan berbagai bentuk data baik
wawancara, observasi, dokumen dan peralatan.

Peneliti memakai metode studi kasus berdasarkan rumusan dari Robert K. Yin (Yin, 2018,
him. 40-41), dimana terdapat tiga jenis utama penelitian studi kasus: eksplanatoris,
eksploratoris, dan deskriptif. Dalam konteks penelitian "Transformasi Peran Guru di Era Digital"
di Yayasan Pendidikan Nurul Fadhilah, fokusnya menggunakan pendekatan deskriptif. Peneliti
ingin mendeskripsikan dan memahami bagaimana peran guru berubah dalam era digital di
yayasan tersebut Dengan demikian, pendekatan deskriptif dapat membantu dalam menjelaskan
peran guru dalam era digital di Yayasan Pendidikan Nurul Fadhilah secara rinci dan menyeluruh,
serta memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana perubahan itu terjadi. Sehingga
peneliti dapat menggunakan data yang dikumpulkan untuk menggambarkan transformasi
tersebut dalam konteks yang lebih luas.
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Tabel 1.
Tipe Desain Studi Kasus
Item Kasus Tunggal Multi Kasus
Holistic . .
(Unit analisis tunggal) Tipe 1 Tipe 3
Embedded . )
Tipe 2 Tipe 4

(unit multi analisis)

Sumber: (Yin, 2018, him. 84)

Selanjutnya, dalam bukunya (Yin, 2018, him. 77-99) menguraikan empat desain khusus
yang dapat digunakan dalam penelitian studi kasus (Tabel 1), berdasarkan desain tersebut
peneliti menggunakan Single-Case Design (Desain Kasus Tunggal) dimana akan memungkinkan
peneliti untuk menggali secara mendalam transformasi peran guru dalam satu entitas yaitu
Yayasan Pendidikan Nurul Fadhilah. Dalam penelitian ini, peneliti akan memeriksa peran guru di
yayasan ini dengan cermat, menyelidiki setiap aspek dari transformasinya di era digital dengan
detail yang tinggi.

Desain kasus tunggal memungkinkan peneliti untuk merinci konteks yang khusus,
termasuk kebijakan sekolah, budaya organisasi, dan sumber daya yang ada. Dengan cara ini,
peneliti dapat memahami secara lebih baik faktor-faktor yang memengaruhi perubahan
tersebut. Analisis data yang mendalam akan memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
pola-pola, tren, dan temuan yang relevan, yang dapat memberikan pemahaman yang kaya
tentang peran guru dalam era digital di Yayasan Pendidikan Nurul Fadhilah. Meskipun hasil
penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisasi secara luas, temuan peneliti akan memberikan
wawasan yang berharga untuk konteks serupa atau bahkan menjadi dasar untuk perbandingan
dengan konteks lain yang memiliki karakteristik yang mirip. Dengan demikian, desain kasus
tunggal memungkinkan peneliti untuk menjalankan penelitian yang komprehensif dan
mendalam sesuai dengan tujuan penelitian kami.

Tabel 2.
Aplikasi Struktur Laporan Penelitian Studi Kasus

Jenis Struktur Eksplanatoris Dekspripti Eksploratoris
1. Linear-analytic v % %
2. Comparative v % %
3. Chronological % v v
4.Theory-building v - v
5.Suspense Vv - -
6.Unsequenced - v -

Sumber: (Yin, 2018, him. 285)

Pemilihan struktur laporan menggunakan Unsequenced Structure (Struktur Tanpa
Urutan) (Yin, 2018, him. 288) ini memungkinkan fleksibilitas peneliti untuk mengorganisir
elemen-elemen laporan sesuai dengan kebutuhan dan relevansi temuan. Dalam jenis struktur ini,
peniliti dapat mengikuti logika yang paling cocok untuk mempresentasikan temuan kepada
pembaca, tanpa harus terikat pada urutan kronologis atau analitis tertentu memastikan bahwa
setiap elemen laporan, seperti latar belakang, metode, temuan, interpretasi, dan implikasi,
dipresentasikan dengan baik supaya pembaca memahami penelitian secara holistik.

Populasi penelitian ini adalah guru-guru yang mengajar di Yayasan Pendidikan Nurul
Fadhilah, Percut Sei Tuan, Deli Serdang. Sampel akan dipilih dengan metode purposive sampling,
dengan kriteria inklusi yang mempertimbangkan pengalaman menggunakan teknologi dalam
pembelajaran.
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Data akan dikumpulkan melalui tiga metode utama: a) Wawancara, peneliti akan
melakukan wawancara semi-struktural dengan guru-guru yang telah dipilih. Wawancara ini akan
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pandangan dan pengalaman pribadi mereka dalam
menghadapi transformasi peran guru. b) Observasi Pembelajaran, peneliti akan mengamati
proses pembelajaran yang menggunakan teknologi di kelas-kelas yang dipilih. Observasi ini akan
membantu peneliti memahami bagaimana guru mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran sehari-hari. ¢) Analisis Dokumen, peneliti akan menganalisis dokumen-dokumen
yang relevan, seperti rencana pembelajaran, materi pelajaran, dan dokumen sekolah, untuk
mendapatkan wawasan tambahan tentang strategi dan kebijakan pendidikan yang ada.

Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan analisis tematik. peneliti akan
mencari pola-pola tematik dalam wawancara, observasi, dan dokumen yang muncul sepanjang
penelitian. Ini akan membantu peneliti mengidentifikasi tantangan, strategi, dan dampak
transformasi peran guru di era digital. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas, peneliti
menggunakan triangulasi data dengan menggabungkan hasil dari wawancara, observasi, dan
analisis dokumen. Selain itu, selalu dokumentasikan langkah-langkah penelitian Anda dengan
baik untuk memastikan reproduksibilitas.

Hasil dan Diskusi

Guru era digital adalah guru yang mampu memanfaatkan teknologi digital untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut (Fitria & Suminah, 2020) guru profesional di era
digital adalah guru yang memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional,
namun dalam pelaksanaan keempat kompetensi tersebut memerlukan dukungan teknologi
digital dengan berbagai macam dan ragamnya.

(Adegoke dkk., 2015, him. 19) dalam bukunya "Teacher Education Systems in Africa in the
Digital Era" membahas gagasan tentang ciri-ciri seorang guru era digital. Menurutnya, guru era
digital harus memiliki pengetahuan tentang teknologi dan bagaimana menggunakannya dalam
pembelajaran serta bagaimana mengevaluasi penggunaannya. Selain itu, seorang guru era
digital harus fleksibel, mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi, dan terus belajar dalam
menguasai teknologi baru. Lain halnya dengan (Kosnik, 2016) lebih menekankan pentingnya
para guru dan murid berinteraksi dengan literasi digital dalam lingkungan yang selalu berubah di
masa kini. Sedangkan menurut (Starkey, 2020), guru di era digital harus lebih kritis, aktif, kreatif,
inovatif, dan kolaboratif dalam mengikuti trend di era digitalisasi.

Guru dalam era digital memiliki peran yang semakin penting dalam membimbing siswa
untuk menguasai keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan dalam dunia yang terus
berubah. Di tengah transformasi digital yang sedang berlangsung, Yayasan Pendidikan Nurul
Fadhilah memegang peran kunci dalam menyediakan pendidikan berkualitas yang
menggabungkan nilai-nilai agama dengan teknologi modern terutama di wilayah Percut Sei Tuan
Deli Serdang. Yayasan ini memahami bahwa guru-guru mereka memiliki tanggung jawab besar
dalam mengarahkan siswa untuk menjadi generasi yang kompeten dalam teknologi, kritis dalam
berpikir, dan bermoral dalam tindakan. Oleh karena itu yayasan berkomitmen kepada para guru
untuk terlibat dalam berbagai aktivitas yang meliputi pengajaran, pengembangan kurikulum,
dan berinteraksi dengan siswa serta orang tua mereka.

Pengalaman mengajar di yayasan ini telah memberi kesempatan kepada guru untuk
bekerja dengan siswa yang beragam latar belakang, dan yayasan telah berusaha untuk
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung perkembangan pribadi serta
akademik mereka, sehingga guru bisa berfokus pada pemanfaatan teknologi dalam pengajaran
yang menjadi bagian integral dari upaya mereka untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Berdasarkan pengalaman salah seorang guru, bahwa mengajar di Yayasan Pendidikan Nurul
Fadhilah telah menjadi perjalanan yang berharga, yang memungkinkan mereka untuk terus
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belajar dan berkembang sebagai pendidik serta berkontribusi pada perkembangan positif siswa
dalam konteks pendidikan yang dinamis dan berubah dengan cepat.

Menurut (Semina & Semin, 2023, him. 3) Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran
adalah elemen kunci dalam pendidikan modern yang dapat meningkatkan kualitas dan
efektivitas pengajaran. Salah seorang guru telah mengintegrasikan teknologi digital dalam
pembelajaran dengan berbagai cara yang dirancang untuk mendukung pengalaman belajar
siswa. Salah satu contoh penerapan teknologi digital dalam pembelajaran adalah penggunaan
papan tulis digital di dalam kelas. Dengan menggunakan papan tulis digital untuk menyajikan
materi pelajaran dengan lebih interaktif. Siswa dapat melihat materi pelajaran yang ditampilkan
secara visual, dan guru dapat menambahkan elemen-elemen multimedia seperti gambar, video,
dan diagram untuk menjelaskan konsep dengan lebih jelas sehingga membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik dan memudahkan pemahaman siswa, hal ini sesuai dengan penelitian (S.
N. Kumar dkk., 2020; Latip, 2022).

Selain itu, guru juga memanfaatkan platform e-learning yang berbasis Google
Workspace terutama Google Classroom, Blogger, Google Site dan Google Drive yang
memungkinkan siswa untuk mengakses materi pelajaran, tugas, dan sumber daya tambahan
secara online. Platform ini juga memiliki fitur diskusi online, di mana siswa dapat berpartisipasi
dalam diskusi kelompok dan berbagi ide secara virtual.menurut (Khuntari, 2022; Lobo, 2022) hal
tersebut dapat meningkatkan pembelajaran kolaboratif dan memungkinkan siswa untuk terlibat
dalam pembelajaran di luar jam pelajaran.

Guru juga memberikan tugas online yang memanfaatkan teknologi digital. Misalnya,
Guru meminta siswa untuk membuat presentasi dengan bantuan perangkat lunak presentasi
seperti Canva, dan mereka kemudian dapat menyampaikannya dalam format digital. Menurut
(Engeness, 2020) hal Ini membantu mengembangkan keterampilan teknologi dan komunikasi
siswa. Selain itu, guru tersebut mengintegrasikan video pembelajaran online dalam
pembelajaran. Ini memungkinkan siswa untuk belajar dari sumber daya yang beragam dan
mendapatkan wawasan tambahan tentang topik tertentu(Qoura, 2020).

Guru di Yayasan Pendidikan Nurul Fadhilah mengakui bahwa peran mereka telah
mengalami perubahan signifikan seiring dengan kemajuan teknologi. Beberapa tahun yang lalu,
peran mereka lebih terfokus pada penyampaian informasi dan pengajaran konvensional di
dalam kelas. Namun, dengan munculnya teknologi digital, peran tersebut telah berkembang
menjadi lebih luas dan kompleks (Kohler dkk., 2022).

Salah satu perubahan utama yang dirasakan adalah pergeseran dari menjadi "sumber
informasi utama" menjadi "fasilitator pembelajaran.” Di era digital, akses siswa terhadap
informasi telah meningkat secara dramatis melalui internet(Qoura, 2020). Oleh karena itu, guru
tidak hanya bertindak sebagai penyedia informasi, tetapi juga sebagai panduan yang membantu
siswa dalam memproses, memahami, dan menerapkan informasi tersebut dengan
bijak(Adegoke dkk., 2015). Guru di Yayasan ini merasa bahwa mereka harus lebih fokus pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah siswa.

Namun, perubahan ini juga menghadirkan tantangan. Guru di Yayasan ini menghadapi
tekanan untuk selalu memperbarui pengetahuan mereka tentang teknologi yang terus
berkembang. Mereka juga harus mengatasi masalah terkait dengan ketidaksetaraan akses
teknologi di kalangan siswa, sehingga semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk
belajar(Sarango-Lapo dkk., 2022). Secara keseluruhan, Guru di Yayasan Pendidikan Nurul
Fadhilah telah berhasil mengambil langkah-langkah untuk menjadi fasilitator pembelajaran yang
efektif dalam lingkungan pendidikan yang semakin terkoneksi dan berbasis teknologi.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran di Yayasan Pendidikan Nurul Fadhilah telah
membawa perubahan yang signifikan dalam interaksi antara guru dan siswa. Perubahan ini
mencerminkan evolusi peran guru sebagai fasilitator pembelajaran dalam era digital. Salah satu
perubahan utama adalah terjadinya peningkatan interaksi guru-siswa di luar kelas(Sarango-Lapo
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dkk., 2022). Dengan adanya platform e-learning, pesan teks, email, dan diskusi online, siswa
memiliki lebih banyak kesempatan untuk berkomunikasi dengan guru di luar jam
pelajaran(Hambali dkk., 2023). Mereka dapat mengajukan pertanyaan, meminta bantuan, atau
berdiskusi tentang materi pelajaran dengan lebih mudah. Guru juga dapat memberikan umpan
balik dan bimbingan secara online. Ini telah meningkatkan aksesibilitas dan keterlibatan siswa
dalam pengajaran.

Namun, ada juga tantangan yang muncul dalam perubahan interaksi ini. Beberapa siswa
mungkin memerlukan bimbingan tambahan dalam menggunakan teknologi dengan efektif,
sementara yang lain mungkin perlu dorongan lebih lanjut untuk berpartisipasi aktif dalam
aktivitas berbasis teknologi. Oleh karena itu, guru di Yayasan ini telah mengambil peran yang
lebih proaktif dalam membantu siswa dalam mengatasi hambatan-hambatan ini.

Pengukuran efektivitas seorang guru dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi
adalah proses penting untuk memastikan bahwa pendidikan yang disediakan efektif dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Dalam konteks pendidikan berbasis teknologi (Asrizal dkk., 2018)
mengingatkan bahwa efektivitas tidak hanya diukur dari seberapa baik guru menggunakan
teknologi, tetapi juga dari sejauh mana teknologi tersebut membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran mereka. Guru di Yayasan Pendidikan Nurul Fadhilah mengambil berbagai langkah
untuk mengukur dan meningkatkan efektivitas mereka dalam pengajaran berbasis teknologi.

Salah satu cara untuk mengukur efektivitas mereka adalah dengan melibatkan siswa
dalam proses penilaian hal ini sejalan dengan penelitian (Uri & Aziz, 2017). Guru meminta umpan
balik dari siswa tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Ini mencakup pertanyaan
tentang sejauh mana teknologi membantu mereka memahami materi, sejauh mana mereka
merasa terlibat dalam pembelajaran, dan apakah mereka merasa guru memanfaatkan teknologi
dengan baik. Umpan balik siswa ini merupakan indikator penting untuk mengevaluasi
keberhasilan penggunaan teknologi dalam kelas.

Selain itu, guru juga melakukan evaluasi diri secara rutin. Mereka merefleksikan
penggunaan teknologi dalam pengajaran mereka, mengidentifikasi keberhasilan dan tantangan,
dan merencanakan perbaikan yang diperlukan. Guru sering berkolaborasi dengan rekan-rekan
mereka dalam mengembangkan praktik terbaik dalam pengajaran berbasis teknologi, dan ini
juga menjadi salah satu cara untuk mengukur efektivitas mereka hal ini sejalan dengan (Doerr-
Stevens dkk., 2023). Hasil evaluasi ini digunakan untuk mengambil tindakan perbaikan. Jika ada
area di mana efektivitas pengajaran dapat ditingkatkan, guru dan yayasan bekerja sama untuk
menyediakan pelatihan tambahan atau sumber daya yang dibutuhkan. Hal ini menciptakan siklus
berkelanjutan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran berbasis teknologi.

Perubahan dalam minat belajar dan prestasi siswa adalah salah satu indikator penting
untuk mengukur dampak dari transformasi peran guru di era digital. Guru di Yayasan Pendidikan
Nurul Fadhilah telah mengamati perubahan signifikan dalam minat belajar dan prestasi siswa
sejak penggunaan teknologi dalam pembelajaran menjadi lebih merata. Dengan penggunaan
teknologi dalam pembelajaran, guru melaporkan peningkatan minat belajar siswa hal ini sejalan
dengan pendapat (Kohler dkk., 2022). Materi pelajaran yang disajikan dengan cara yang lebih
interaktif dan menarik melalui teknologi, seperti papan tulis digital dan video pembelajaran
online, telah membuat siswa lebih termotivasi untuk terlibat dalam pembelajaran. Mereka lebih
cenderung bertanya, berpartisipasi aktif, dan mencari pemahaman yang lebih mendalam
tentang topik-topik yang diajarkan.

Guru juga mencatat peningkatan dalam prestasi siswa. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran telah membantu siswa memahami materi dengan lebih baik dan mengembangkan
keterampilan kritis yang diperlukan (Asrizal dkk., 2018). Ini tercermin dalam peningkatan nilai
dan hasil ujian siswa. Selain itu, penggunaan teknologi juga memungkinkan guru untuk
memberikan umpan balik yang lebih cepat dan bimbingan individual kepada siswa, yang
membantu mereka meningkatkan prestasi mereka secara keseluruhan.
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Tanggapan siswa terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran di Yayasan
Pendidikan Nurul Fadhilah sangat bervariasi, dan hal ini mencerminkan divergensi pengalaman
dan preferensi siswa. Beberapa siswa merespons penggunaan teknologi dengan antusiasme
tinggi, sementara yang lain mungkin memiliki pendekatan yang lebih skeptis atau tantangan
tertentu terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran.

Banyak siswa menunjukkan tanggapan positif terhadap penggunaan teknologi dalam
pembelajaran. Mereka melihat teknologi sebagai alat yang memungkinkan mereka untuk
mengakses informasi dengan cepat, berinteraksi dengan materi pelajaran secara lebih interaktif,
dan memiliki akses ke berbagai sumber daya pendukung pembelajaran. Siswa yang merespons
positif sering menyebutkan bahwa penggunaan papan tulis digital, video pembelajaran, dan
platform e-learning membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. Mereka juga
menganggapnya sebagai cara yang menarik dan menyenangkan untuk belajar.

Namun, ada juga siswa yang menghadapi tantangan dalam menghadapi penggunaan
teknologi dalam pembelajaran. Beberapa dari mereka merasa cemas atau kurang percaya diri
dalam menggunakan teknologi (Franklin dkk., 2020), terutama jika mereka tidak memiliki
pengalaman sebelumnya. Tantangan lain termasuk masalah teknis atau ketidaksetaraan akses
teknologi di kalangan siswa(Lebens, 2022). Beberapa siswa juga merasa bahwa teknologi tidak
selalu menggantikan pengajaran guru secara langsung(Carrillo, 2012), terutama dalam situasi di
mana interaksi manusia menjadi penting.

Mengadaptasi guru di era digital membawa sejumlah tantangan yang harus diatasi oleh
guru di Yayasan Pendidikan Nurul Fadhilah. Beberapa tantangan utama yang mereka hadapi
antara lain:

1. Banyak guru yang memiliki pengalaman terbatas dalam penggunaan teknologi
sebelumnya. Mereka perlu mengembangkan keterampilan teknologi baru, memahami
perangkat keras dan perangkat lunak pendidikan, serta belajar cara mengintegrasikan
teknologi dalam pengajaran. Proses pembelajaran ini memerlukan waktu dan upaya.

2. Mengelola kelas di era digital dapat menjadi tantangan tersendiri. Guru harus
memastikan bahwa siswa tetap terlibat dan terfokus dalam pembelajaran online,
memantau kemajuan mereka, dan menjaga etika dalam penggunaan teknologi. Ini
memerlukan keterampilan manajemen kelas yang berbeda dari pengajaran konvensional.

3. Tidak semua siswa mungkin memiliki akses yang sama terhadap perangkat teknologi
atau internet di rumah mereka. Ini dapat menciptakan ketidaksetaraan dalam
aksesibilitas pembelajaran berbasis teknologi. Guru harus berupaya untuk memastikan
bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk mengikuti pembelajaran
online.

4. Mengadaptasi guru di era digital juga melibatkan perubahan dalam pendekatan
pengajaran. Guru harus lebih terbuka terhadap pembelajaran yang berpusat pada siswa,
memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi dan belajar secara mandiri dengan
dukungan teknologi.

5. Perangkat teknologi memerlukan pemeliharaan dan dukungan teknis yang rutin.
Kerusakan perangkat atau masalah teknis dapat menghambat pembelajaran, dan guru
perlu memiliki akses ke dukungan teknis yang dapat membantu mereka mengatasi
masalah tersebut.

Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi siswa, Yayasan ini telah memberikan
dukungan dan pelatihan tambahan. Pelatihan teknologi reguler dan dukungan teknis tersedia
bagi siswa untuk membantu mereka mengatasi hambatan teknologi. Selain itu, pendekatan
pedagogis yang mendukung penggunaan teknologi dengan bijak dan efektif juga diterapkan
untuk memastikan bahwa teknologi benar-benar meningkatkan pengalaman pembelajaran
siswa.
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Yayasan ini menyelenggarakan pelatihan reguler untuk guru-guru yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan mereka dalam menggunakan teknologi dalam pengajaran.
Pelatihan ini mencakup pemahaman tentang berbagai perangkat dan perangkat lunak
pendidikan, strategi pengajaran berbasis teknologi, dan cara mengintegrasikan teknologi dalam
kurikulum. Guru-guru juga diajarkan cara mengelola kelas berbasis teknologi dan memberikan
bimbingan kepada siswa dalam menggunakan alat-alat digital.

Selain pelatihan, Yayasan ini juga menyediakan dukungan teknis kepada guru dan siswa.
Ini mencakup pemeliharaan perangkat keras dan perangkat lunak, pemecahan masalah teknis,
dan memastikan bahwa semua perangkat teknologi berfungsi dengan baik. Guru dan siswa
dapat menghubungi tim dukungan teknis jika mereka menghadapi masalah teknis atau
memerlukan bantuan.

Dukungan dan pelatihan yang diberikan oleh Yayasan Pendidikan Nurul Fadhilah
mencerminkan komitmen mereka untuk memastikan bahwa penggunaan teknologi dalam
pendidikan berjalan lancar dan efektif. Hal ini juga membantu guru dan siswa untuk mengatasi
tantangan yang mungkin muncul dalam mengadopsi teknologi dalam pembelajaran.

Menurut (Hohaus & Heeren, 2023) Masa depan peran guru dalam pendidikan berbasis
teknologi akan menuntut fleksibilitas, adaptabilitas, dan kemampuan untuk terus belajar dan
berinovasi. Peran guru akan tetap menjadi unsur kunci dalam menciptakan pengalaman
pembelajaran yang berarti bagi siswa, sementara teknologi akan menjadi alat yang
memungkinkan perkembangan ini (Jeet & and, 2023). Dalam konteks Yayasan Pendidikan Nurul
Fadhilah, menggabungkan teknologi dengan kebijakan dan praktik pendidikan yang bijaksana
akan menjadi kunci untuk memastikan keberhasilan masa depan pendidikan.

Kesimpulan

Penelitian ini telah menyelidiki transformasi peran guru di era digital dengan fokus pada
studi kasus di Yayasan Pendidikan Nurul Fadhilah, Percut Sei Tuan, Deli Serdang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran guru di yayasan ini telah mengalami perubahan yang signifikan
seiring dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Guru telah menjadi lebih dari
sekadar penyampai informasi; mereka telah menjadi fasilitator pembelajaran, pembimbing, dan
pendukung siswa dalam memanfaatkan teknologi secara efektif.

Penggunaan teknologi, seperti papan tulis digital, video pembelajaran online, dan
platform e-learning, telah memengaruhi minat belajar siswa dan meningkatkan prestasi mereka
dalam materi pelajaran. Selain itu, dukungan dan pelatihan yang diberikan oleh yayasan telah
membantu guru mengatasi tantangan dalam mengadaptasi peran mereka di era digital,
termasuk peningkatan keterampilan teknologi dan pengelolaan kelas berbasis teknologi.

Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama,
penelitian ini terbatas pada satu studi kasus di Yayasan Pendidikan Nurul Fadhilah, sehingga
hasilnya mungkin tidak dapat diberlakukan secara umum untuk semua konteks pendidikan.
Selain itu, penelitian ini lebih berfokus pada persepsi guru daripada persepsi siswa terhadap
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Keterbatasan sumber daya dan waktu juga
mempengaruhi cakupan penelitian.

Untuk mengatasi keterbatasan ini, penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan cakupan
yang lebih luas dan melibatkan lebih banyak yayasan pendidikan. Studi komparatif antara
yayasan-yayasan yang berbeda dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
dampak transformasi peran guru di era digital. Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi
bagaimana peran guru akan terus berkembang seiring dengan perkembangan teknologi baru,
seperti augmented reality, virtual reality, dan kecerdasan buatan. Hal ini akan membantu dalam
merancang pendekatan pendidikan yang relevan dan efektif dala memahami peran guru,
tantangan, dan peluang dalam menghadapi perubahan ini
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	Pendahuluan
	1. Banyak guru yang memiliki pengalaman terbatas dalam penggunaan teknologi sebelumnya. Mereka perlu mengembangkan keterampilan teknologi baru, memahami perangkat keras dan perangkat lunak pendidikan, serta belajar cara mengintegrasikan teknologi dala...
	2. Mengelola kelas di era digital dapat menjadi tantangan tersendiri. Guru harus memastikan bahwa siswa tetap terlibat dan terfokus dalam pembelajaran online, memantau kemajuan mereka, dan menjaga etika dalam penggunaan teknologi. Ini memerlukan keter...
	3. Tidak semua siswa mungkin memiliki akses yang sama terhadap perangkat teknologi atau internet di rumah mereka. Ini dapat menciptakan ketidaksetaraan dalam aksesibilitas pembelajaran berbasis teknologi. Guru harus berupaya untuk memastikan bahwa sem...
	4. Mengadaptasi guru di era digital juga melibatkan perubahan dalam pendekatan pengajaran. Guru harus lebih terbuka terhadap pembelajaran yang berpusat pada siswa, memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi dan belajar secara mandiri dengan dukungan tekn...
	5. Perangkat teknologi memerlukan pemeliharaan dan dukungan teknis yang rutin. Kerusakan perangkat atau masalah teknis dapat menghambat pembelajaran, dan guru perlu memiliki akses ke dukungan teknis yang dapat membantu mereka mengatasi masalah tersebut.

